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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kejadian kasus enteritis, terapi serta 
penanganan pada sapi di Desa Bajulan Kecamatan Saradan, Kabupaten Madiun. 
Enteritis adalah suatu kondisi medis yang ditandai dengan terjadinya peradangan 
pada mukosa usus yang menimbulkan gangguan fungsi usus dimana peristaltik dan 
sekresi usus meningkat. Namun, fungsi dan absorpsi usus berkurang sehingga 
menimbulkan gejala klinis berupa diare. Data dikumpulkan melalui wawancara 
dengan peternak serta dokter hewan, observasi lapang, dan dokumentasi. Hasil 
Penelitian menunjukkan terdapat 10 kasus enteritis dengan rentang waktu selama 1 
tahun dimulai dari januari sampai desember 2025, dengan prevalensi sekitar 2%, 
yang umumnya terjadi pada ternak sapi umur 4 bulan dan 6 bulan. Kejadian enteritis 
meningkat pada musim penghujan. Penanganan dilakukan dengan pemberian 
injeksi antibiotik colibact, injeksi analgesik sulpidon dan injeksi vitamin B 
Kompleks. Pencegahan disarankan untuk memberikan obat cacing secara rutin dan 
lebih ditingkatkan untuk sanitasi kandang dengan pemberian desinfektan. 
Penelitian ini diharapkan menambah pemahaman mengenai kasus enteritis dan 
penanganan pada ternak sapi dilapangan. 
 
Kata kunci: Enteritis, sapi, penanganan medis, pencegahan, manajemen ternak, 
prevalensi, Desa Bajulan, Kecamatan Saradan. Kabupaten Madiun. 
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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the incidence of enteritis cases, therapy, and 
management in cattle in Bajulan Village, Saradan District, Madiun Regency. 
Enteritis is a medical condition characterized by inflammation of the intestinal 
mucosa, leading to impaired intestinal function, with increased peristalsis and 
intestinal secretion. However, intestinal function and absorption are reduced, 
resulting in clinical symptoms such as diarrhea. Data were collected through 
interviews with farmers and veterinarians, field observations, and documentation. 
The results showed 10 cases of enteritis within a one-year period, from January to 
December 2025, with a prevalence of approximately 2%. These cases generally 
occurred in cattle aged 4 and 6 months. The incidence of enteritis increases during 
the rainy season. Treatment includes the administration of the antibiotic Colibact, 
the analgesic Sulpidone, and vitamin B complex injections. Prevention is 
recommended by routine deworming and enhanced pen sanitation with disinfectant. 
This study is expected to increase understanding of enteritis cases and management 
in cattle in the field. 

Keywords: Enteritis, cattle, medical treatment, prevention, livestock management, 
prevalence, Bajulan Village, Saradan District, Madiun Regency. 
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